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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK INDIVIDU DAN SHIFT KERJA DENGAN 

KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA PT PERTAMINA PATRA NIAGA REGIONAL 

SULAWESI ITM 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

No. Responden            : 

Tanggal/Bulan/Tahun   : 

Nama Responden        : 

Umur                            : 

Fungsi                          : 

II. DATA ANTROPOMETRI 

Berat Badan                  :……..kg 

Tinggi Badan                 :……..cm 

IMT =
Berat Badan (kg)

Tinggi Badan (m) X Tinggi Badan (m)
 

III. MASA KERJA 

Sudah berapa lama bekerja    :……tahun  

IV. SHIFT KERJA 

Shift Kerja yang paling melelahkan : 

 Shift Pagi 

 Shift Siang 

 Shift Malam 

V. KUESIONER PENILAIAN RITME SIRKADIAN (MORNINGNESS-EVENINGNESS 

QUESTIONNAIRE-MEQ) 

Petunjuk pengisian 

Silahkan pilih jawaban untuk masing-masing pertanyaan dengan memberi tanda centang 

(√) pilihan jawaban yang menunjukkan apa yang Anda rasakan dalam minggu terakhir 

ini. 

1. Sekitar jam berapakah Anda bangun saat HARI LIBUR / TIDAK ADA RENCANA 

PEKERJAAN apa pun di hari itu?  

[5] Jam 05:00–06:30  

[4] Jam 06:30–07:45  

[3] Jam 07:45–09:45  
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[2] Jam 09:45–11:00  

[1] Jam 11:00–12:00 

2. Sekitar jam berapa Anda berangkat tidur pada SAAT HARI LIBUR / TIDAK ADA 

RENCANA PEKERJAAN apa pun di malam itu?  

[5] Jam 20:00–21:00 

[4] Jam 21:00–22:15  

[3] Jam 22:15–00:30  

[2] Jam 00:30–01:45  

[1] Jam 01:45–03:00 

3. Jika Anda biasa bangun pada jam-jam tertentu di pagi hari, seberapa tergantung 

Anda bangun dengan Alarm / dibangunkan seseorang?  

[4] Tidak sama sekali  

[3] Sedikit  

[2] Cukup  

[1] Sangat tergantung 

4. Seberapa mudah Anda bangun di pagi hari (ketika Anda bangun tak direncanakan)?  

[1] Sangat sulit  

[2] Agak sulit  

[3] Cukup mudah  

[4] Sangat mudah 

5. Seberapa terjaga yang Anda rasakan selama setengah jam awal setelah bangun 

tidur di pagi hari? 

[1] Tidak sepenuhnya terjaga  

[2] Sedikit terjaga  

[3] Cukup terjaga  

[4] Sangat terjaga 

6. Seberapa lapar yang Anda rasakan selama setengah jam pertama setelah bangun 

tidur?  

[1] Tidak sepenuhnya lapar  

[2] Sedikit lapar  

[3] Cukup lapar  

[4] Sangat lapar 

7. Selama setengah jam pertama setelah Anda bangun tidur di pagi hari, bagaimana 

yang Anda rasakan?  

[1] Sangat lelah  

[2] Cukup lelah  

[3] Cukup segar  

[4] Sangat segar 

8. Jika tidak ada janji atau jadwal untuk besok hari, kapan biasanya Anda berangkat 

tidur dibandingkan dengan jam biasanya?  

[4] Jarang atau tidak pernah mundur  

[3] Sedikit mundur kurang dari 1 jam  

[2] Mundur 1-2 jam  

[1] Mundur lebih dari 2 jam 
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9. Anda memutuskan untuk melakukan olah raga. Seorang teman menganjurkan 

untuk melakukannya dua kali seminggu dan waktu terbaik bagi teman tersebut 

antara jam 7.00 – 8.00. Berdasarkan kondisi kenyamanan Anda, bagaimana olah 

raga pada jam-jam tersebut?  

[4] Jadwal olah raga yang bagus  

[3] Jadwal olah raga yang dapat dipertimbangkan  

[2] Jadwal yang sulit dilakukan  

[1] Jadwal yang sangat sulit dilakukan 

10. Di sekitar jam berapakah di malam hari Anda merasa lelah, dan akibatnya berhasrat 

untuk tidur?  

[5] 20:00–21:00  

[4] 21:00–22:15  

[3] 22:15–00:45  

[2] 00:45–02:00  

[1] 02:00–03:00 

11. Anda ingin berada dalam puncak kinerja untuk suatu tes yang Anda tahu akan 

melelahkan secara memntal dan menghabiskan waktu sedikitnya dua jam. Anda 

sepenuhnya bebas merencanakan hari Anda untuk menjalani tes tersebut. Di jam 

berapa menurut Anda yang sesuai dengan kondisi Anda tes tersebut dilakukan? 

[6] 08:00–10:00  

[4] 11:00–13:00  

[2] 15:00–17:00  

[0] 19:00–21:00 

12. Jika Anda berangkat tidur jam 23.00, seberapa lelah yang akan Anda rasakan?  

[0] Tidak melelahkan sama sekali  

[2] Sedikit melelahkan  

[3] Cukup melelahkan  

[5] Sangat melelahkan 

13. Karena suatu keperluan, Anda berangkat tidur lebih larut beberapa jam dari 

biasanya, tetapi tidak ada kebutuhan untuk harus bangun pada jam tertentu besok 

paginya. Mana diantara hal berikut yang paling mungkin Anda lakukan?  

[4] Akan bangun pada jam biasanya, tetapi tidak akan kembali jatuh tidur lagi  

[3] Akan bangun pada jam biasanya dan terkantuk-kantuk sesudahnya  

[2] Akan bangun pada jam biasanya, tapi akan jatuh tidur kembali  

[1] Tidak akan bangun sampai lebih dari biasanya 

14. Suatu malam Anda tetap terjaga antara jam 04.00 – 06.00 karena melakukan tugas 

jaga malam. Anda tidak ada jadwal untuk hari berikutnya. Manakah diantara 

alternatif berikut yang paling sesuai dengan kondisi Anda?  

[1] Tidak akan berangkat tidur sampai jaga berakhir  

[2] Akan tidur-tiduran sebentar sebelum jaga dan tidur sesudahnya  

[3] Akan tidur cukup sebelum dan tidur-tiduran sebentar sesudahnya  

[4] Akan tidur tepat sebelum jaga 

15. Anda harus melakukan kerja fisik berat dua jam. Anda sepenuhnya bebas 

merencanakan hari Anda. Mana diantara waktu berikut yang paling sesuai dengan 

kondisi Anda?  
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[4] 08.00–10.00  

[3] 11.00–13.00  

[2] 15.00–17.00  

[1] 19.00–21.00 

16. Anda memutuskan untuk melakukan olah raga. Seorang teman menganjurkan Anda 

untuk melakukannya dua kali dalam seminggu. Waktu terbaik menurut teman Anda 

adalah antara 22:00 – 23:00. Berdasarkan kondisi kenyamanan Anda, bagaimana 

olah raga pada jam-jam tersebut??  

[1] Jadwal olah raga yang bagus  

[2] Jadwal olah raga yang bisa dipertimbangkan  

[3] Jadwal olah raga yang sulit dilakukan  

[4] Jadwal olah raga yang sangat sulit dilakukan 

17. Anggaplah Anda dapat memilih jam-jam kerja Anda sendiri. Diasumsikan bahwa 

Anda bekerja lima jam sehari (termasuk jam jedanya). Pekerjaan Anda sangat 

menarik, dan Anda digaji sesuai dengan kinerja yang Anda lakukan. Pada waktu 

kapankah, pekerjaan itu Anda pilih untuk dimulai?  

[5] 5 jam dimulai antara pukul 05.00 – 08.00  

[4] 5 jam dimulai antara pukul 08.00–09.00  

[3] 5 jam dimulai antara pukul 09.00–14.00  

[2] 5 jam dimulai antara pukul 14.00–17.00  

[1] 5 jam dimulai antara pukul 17.00–04.0 

18. Pada sekitar pukul berapa dalam satu hari Anda merasa dalam keadaan paling 

baik?  

[5] 05.00–08 .00  

[4] 08.00–10 .00  

[3] 10.00–17 .00  

[2] 17.00–22 .00  

[1] 22.00–05.00 

19. Seseorang dikatakan “tipe pagi” dan lainnya “tipe malam”. Manakah jenis-jenis 

berikut yang menggambarkan diri Anda sendiri?  

[6] Jelas tipe pagi  

[4] Lebih ke tipe pagi daripada tipe malam  

[2] Lebih ke tipe malam daripada tipe pagi  

[1] Jelas tipe malam 
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VI. KUESIONER PENGUKURAN KELELAHAN KERJA (INDUSTRIAL FATIGUE 

RESEARCH COMMITE -IFRC JEPANG) 

Petunjuk pengisian 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian Anda 

SS : Sangat Sering  (≥ 5 kali dalam 1 minggu) 

S : Sering  (3-4 kali dalam 1 minggu) 

K : Kadang-Kadang (1-2 kali dalam 1 minggu) 

TP : Tidak Pernah  (Tidak pernah terasa dalam 1 minggu) 

Daftar pertanyaan 

Berikut adalah parameter/indiKator ketika mengalami kelelahan, mohon berikan 

penilaian anda dengan jujur berdasarkan tingkat keseringan yang anda alami. 

No. Gejala Kelelahan 
SS 

(4) 

S 

(3) 

K 

(2) 

TP 

(1) 

Pelemahan Kegiatan 

1. Kepala Anda terasa berat     

2. Merasa lelah diseluruh badan     

3. Kaki Anda terasa berat     

4. Frekuensi menguap     

5. Pikiran Anda Kacau     

6. Anda mengantuk     

7. Mata terasa berat (ingin dipejamkan)     

8. Kaku dan canggung untuk bergerak     

9. Berdiri tidak seimbang     

10. Merasa ingin berbaring     

Pelemahan Motivasi 

11. Merasa susah untuk berfikir     

12. Lelah berbicara     

13. Merasa gugup     

14. Sulit untuk berkonsentrasi     

15. Sulit untuk memusatkan perhatian     

16. Cenderung untuk lupa     

27. Kurang percaya diri     

18. Cemas terhadap sesuatu     

19. Tidak dapat mengontrol sikap     

20. Tidak dapat tekun dalam bekerja     

Kelelahan Fisik 

21. Sakit kepala     

22. Bahu terasa kaku     

23. Merasa nyeri dibagian punggung     

24. Sesak napas/sulit untuk bernapas     

25. Merasa haus     

26. Suara Anda serak     

27. Merasa pening/pusing     

28. Kelopak mata terasa berat     
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29. Gemetar pada bagian tubuh tertentu     

30. Merasa kurang sehat     

 

Lampiran 2. Pengukuran Status Gizi Pekerja berdasarkan IMT 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN STATUS GIZI PEKERJA (IMT) 

No. Responden Berat Badan (kg) Tinggi Badan (m) IMT 

1 90 1,65 33 

2 65 1,59 26 

3 60 1,7 21 

4 71 1,73 24 

5 64 1,59 25 

6 61 1,62 23 

7 50 1,65 18 

8 66 1,66 24 

9 73 1,68 26 

10 70 1,65 26 

11 70 1,73 23 

12 70 1,65 26 

13 68 1,66 25 

14 79 1,82 24 

15 78 1,76 25 

16 67 1,7 23 

17 72 1,73 24 

18 80 1,62 30 

19 64 1,65 24 

20 67 1,7 23 

21 71 1,65 26 

22 83 1,65 30 

23 60 1,68 21 

24 75 1,73 25 

25 65 1,7 22 

26 56 1,69 20 

27 75 1,7 26 

28 60 1,65 22 

29 55 1,72 19 

30 90 1,72 30 

31 60 1,68 21 

32 65 1,65 24 

33 70 1,68 25 

34 65 1,68 23 

35 98 1,79 31 

36 75 1,7 26 
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37 79 1,7 27 

38 75 1,7 26 

39 70 1,7 24 

40 65 1,65 24 

41 94 1,65 35 

42 65 1,7 22 

43 78 1,72 26 

44 60 1,7 21 

45 70 1,69 25 

46 80 1,7 28 

47 80 1,69 28 

48 80 1,67 29 

49 70 1,67 25 

50 75 1,75 24 

51 62 1,7 21 

52 56 1,69 20 

Lampiran 3. Master Tabel dan Output Hasil SPSS 
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Frekuensi Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 30 57.7 57.7 57.7 

Muda 22 42.3 42.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Frekuensi Fungsi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid HSE Shift 12 23.1 23.1 23.1 

Security 40 76.9 76.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Frekuensi Ritme Sikardian 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kronotipe Malam 1 1.9 1.9 1.9 

Kronotipe Pagi 51 98.1 98.1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Frekuensi Status Gizi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Normal 19 36.5 36.5 36.5 

Normal 33 63.5 63.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Frekuensi Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 46 88.5 88.5 88.5 

Baru 6 11.5 11.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Frekuensi Shift Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pagi 14 26.9 26.9 26.9 

Siang 14 26.9 26.9 53,8 

Malam 24 46.2 46.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 



42 

 

Frekuensi Kelelahan 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mengalami Kelelahan 22 42.3 42.3 42.3 

Tidak Mengalami 

Kelelahan 

30 57.7 57.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

CROSSTAB Var. Independen dengan Var. Dependen 

RitmeSikardian * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

KatKelelahan 

Mengalami  

Tidak 

Mengalami  

KatRitme 

Sikardian 

Kronotipe 

Malam 

Count 1 0 

% within 

KatRitmeSikardian 

100.0% 0.0% 

% within KatKelelahan 4.5% 0.0% 

Kronotipe 

Pagi 

Count 21 30 

% within 

KatRitmeSikardian 

41.2% 58.8% 

% within KatKelelahan 95.5% 100.0% 

Total Count 22 30 

% within 

KatRitmeSikardian 

42.3% 57.7% 

% within KatKelelahan 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.390a 1 .238   

Continuity Correctionb .025 1 .875   

Likelihood Ratio 1.747 1 .186   

Fisher's Exact Test    .423 .423 

Linear-by-Linear 

Association 

1.364 1 .243 
  

N of Valid Cases 52     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 42. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Status Gizi * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

KatKelelahan Total 

Mengalami  

Tidak 

Mengalami   

IMT Tidak 

Normal 

Count 8 11 19 

% within IMT 42.1% 57.9% 100.0% 

% within KatKelelahan 36.4% 36.7% 36.5% 

Normal Count 14 19 33 

% within IMT 42.4% 57.6% 100.0% 

% within KatKelelahan 63.6% 63.3% 63.5% 

Total Count 22 30 52 

% within IMT 42.3% 57.7% 100.0% 

% within KatKelelahan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significanc

e (2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .001a 1 .982   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .001 1 .982   

Fisher's Exact Test    1.000 .607 

Linear-by-Linear 

Association 

.000 1 .982 
  

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 

is 8.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Masa Kerja * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

KatKelelahan Total 

Mengalami  

Tidak 

Mengalami   

Masa 

Kerja 

Lama Count 21 25 46 

% within Masa Kerja 45.7% 54.3% 100.0% 

% within KatKelelahan 95.5% 83.3% 88.5% 

Baru Count 1 5 6 

% within Masa Kerja 16.7% 83.3% 100.0% 

% within KatKelelahan 4.5% 16.7% 11.5% 

Total Count 22 30 52 

% within Masa Kerja 42.3% 57.7% 100.0% 

% within KatKelelahan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.827a 1 .176   

Continuity Correctionb .832 1 .362   

Likelihood Ratio 2.024 1 .155   

Fisher's Exact Test    .226 .183 

Linear-by-Linear 

Association 

1.792 1 .181 
  

N of Valid Cases 52     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 2.54. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Shift Kerja * KatKelelahan Crosstabulation 

 

KatKelelahan Total 

Mengalam

i 

Kelelahan 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan  

Shift Kerja Pagi Count 2 12 14 

% within Shift Kerja 14.3% 85.7% 100.0% 

% within 

KatKelelahan 

9.1% 40.0% 26.9% 

Siang Count 3 11 14 

% within Shift Kerja 21.4% 78.6% 100.0% 

% within 

KatKelelahan 

13.6% 36.7% 26.9% 

Malam Count 17 7 24 

% within Shift Kerja 70.8% 29.2% 100.0% 

% within 

KatKelelahan 

77.3% 23.3% 46.2% 

Total Count 22 30 52 

% within Shift Kerja 42.3% 57.7% 100.0% 

% within 

KatKelelahan 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 15.005a 2 .001 

Likelihood Ratio 15.846 2 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

12.917 1 .000 

N of Valid Cases 52   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 5.92. 
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Crosstab Karakteristik Individu dengan Variabel Independen 

Usia * Ritme Sikardian Crosstabulation 

 

KatRitmeSikardian Total 

Kronotipe 

Malam 

Kronotipe 

Pagi  

KatU

sia 

Tua Count 1 29 30 

% within KatUsia 3.3% 96.7% 100.0% 

% within 

KatRitmeSikardian 

100.0% 56.9% 57.7% 

Muda Count 0 22 22 

% within KatUsia 0.0% 100.0% 100.0% 

% within 

KatRitmeSikardian 

0.0% 43.1% 42.3% 

Total Count 1 51 52 

% within KatUsia 1.9% 98.1% 100.0% 

% within 

KatRitmeSikardian 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Usia * Status Gizi Crosstabulation 

 

 

Total Tidak Normal Normal 

KatUsia Tua Count 12 18 30 

% within KatUsia 40.0% 60.0% 100.0% 

% within IMT 63.2% 54.5% 57.7% 

Muda Count 7 15 22 

% within KatUsia 31.8% 68.2% 100.0% 

% within IMT 36.8% 45.5% 42.3% 

Total Count 19 33 52 

% within KatUsia 36.5% 63.5% 100.0% 

% within IMT 100.0% 100.0% 100.0% 
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Usia * Masa Kerja Crosstabulation 

 

Masa Kerja 

Total Baru Lama 

KatUsia Tua Count 30 0 30 

% within KatUsia 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Masa Kerja 65.2% 0.0% 57.7% 

Muda Count 16 6 22 

% within KatUsia 72.7% 27.3% 100.0% 

% within Masa Kerja 34.8% 100.0% 42.3% 

Total Count 46 6 52 

% within KatUsia 88.5% 11.5% 100.0% 

% within Masa Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Usia * Shift Kerja Crosstabulation 

 

Shift Kerja 

Total Pagi Siang Malam 

KatUsia 

 

 

 

Tua Count 8 7 15 30 

% within KatUsia 26.7% 23.3% 50.0% 100.0% 

% within Shift Kerja 57.1% 50.0% 62.5% 57.7% 

Muda Count 6 7 9 22 

% within KatUsia 27.3% 31.8% 40.9% 100.0% 

% within Shift Kerja 42.9% 50.0% 37.5% 42.3% 

Total Count 14 14 24 52 

% within KatUsia 26.9% 26.9% 46.2% 100.0% 

% within Shift Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
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Usia * Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

KatKelelahan Total 

Mengalami  

Tidak 

Mengalami   

KatUsia Tua Count 12 18 30 

% within KatUsia 40.0% 60.0% 100.0% 

% within KatKelelahan 54.5% 60.0% 57.7% 

Muda Count 10 12 22 

% within KatUsia 45.5% 54.5% 100.0% 

% within KatKelelahan 45.5% 40.0% 42.3% 

Total Count 22 30 52 

% within KatUsia 42.3% 57.7% 100.0% 

% within KatKelelahan 100.0% 100.0% 100.0% 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 
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